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ABSTRACT

Early reading literacy is a basic skill that determines academic success, but many
elementary school students are not yet fully developed. The development of Artificial
Intelligence (Al) opens up opportunities for adaptive, personal, and interactive
learning, although the study on low-grade students is still limited. This study uses
Systematic Literature Review (SLR) with the PRISMA approach to 15 articles
(2018-2025) through systematic stages to ensure quality. Results show Al improves
personalization, real-time feedback, student engagement, and motivation, as well
as has an impact on improving word recognition, reading fluency, and reading
comprehension. This study affirms Al as a pedagogical strategy and a reference for
the development of technology-based learning in primary education.

Keywords: Artificial Intelligence, Adaptive Learning, Basic Education, PRISMA,
Systematic Literature Review
ABSTRAK

Literasi membaca awal merupakan keterampilan dasar yang menentukan
keberhasilan akademik, namun banyak siswa sekolah dasar belum berkembang
optimal. Perkembangan Artificial Intelligence (Al) membuka peluang pembelajaran
adaptif, personal, dan interaktif, meski kajiannya pada siswa kelas rendah masih
terbatas. Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan PRISMA terhadap 15 artikel (2018—-2025) melalui tahapan sistematis
untuk menjamin kualitas. Hasil menunjukkan Al meningkatkan personalisasi,
umpan balik real-time, keterlibatan, dan motivasi siswa, serta berdampak pada
peningkatan pengenalan kata, kelancaran membaca, dan pemahaman bacaan.
Studi ini menegaskan Al sebagai strategi pedagogis dan acuan pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi di pendidikan dasar.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, PRISMA, Pendidikan Dasar, Pembelajaran
Adaptif, Systematic Literature Review

A. Pendahuluan akademik siswa serta keberhasilan

Literasi membaca secara luas pendidikan jangka panjang(Chen et
diakui sebagai keterampilan dasar al., 2020). Kemampuan membaca
yang mendukung perkembangan pada kelas awal sekolah dasar
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memiliki  peran penting dalam

membantu siswa mengakses
pengetahuan pada berbagai mata
pelajaran serta mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Sari et al., 2021). Apabila siswa tidak
mampu  menguasai kemampuan
literasi membaca pada tahap awal
pendidikan, mereka  cenderung
mengalami kesulitan belajar yang
berkelanjutan sepanjang perjalanan
akademiknya (Chen et al., 2020). Oleh
karena itu, peningkatan literasi
membaca pada siswa kelas awal
menjadi salah satu prioritas utama
dalam penelitian dan kebijakan
pendidikan di berbagai negara (Sari et
al., 2021)

Meskipun berbagai reformasi
pendidikan telah dilakukan, banyak
negara masih menghadapi tantangan
besar dalam meningkatkan
kemampuan literasi membaca
siswa(Zawacki-Richter et al., 2019).
Berbagai hasil penilaian internasional
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sekolah dasar masih
mengalami kesulitan dalam
memahami bacaan dasar serta
mengenali kata secara tepat (Sari et
al., 2021). Fenomena ini sering
dikaitkan dengan krisis pembelajaran

(learning crisis) yang menunjukkan

adanya kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif
(Zawacki-Richter et al., 2019).

Permasalahan literasi
membaca juga terlihat dalam berbagai
konteks pendidikan di tingkat lokal
(Alvauziah et al., 2024). Siswa kelas
rendah sering mengalami kesulitan
dalam mengenali kata, memahami
struktur kalimat, serta memahami isi
teks pendek (Alvauziah et al., 2024).
Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti terbatasnya
praktik membaca dan kurangnya
dukungan pembelajaran yang
memadai (Rahman et al., 2023).
Selain itu, minimnya media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif juga menjadi hambatan
dalam meningkatkan kemampuan
literasi siswa (Rahman et al., 2023).
Kondisi ini menunjukkan perlunya
inovasi pembelajaran yang lebih
efektif dan adaptif (Alvauziah et al.,
2024).

Dalam beberapa tahun
terakhir, perkembangan teknologi
digital telah membuka peluang baru
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Chen et al.,, 2020).
Salah satunya melalui pemanfaatan
(Artificial

Kecerdasan Buatan
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Intelligence/Al) dalam pendidikan (Lin
et al., 2023). Sistem berbasis Al
mampu memberikan umpan balik
langsung serta menyesuaikan materi
pembelajaran  sesuai  kebutuhan
individu siswa(Lin et al., 2023). Dalam
konteks literasi membaca, Al dapat
dimanfaatkan melalui berbagai fitur
seperti pengenalan suara, tutor
membaca otomatis, serta sistem
pembelajaran adaptif (Chen et al.,
2020).
Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
dalam pendidikan dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran (Van
Mechelen et al., 2023). Al juga terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar
melalui personalisasi pembelajaran
dan umpan balik adaptif (Tessensohn
et al, 2025). Selain itu, teknologi
berbasis Al dapat membantu
meningkatkan pemahaman bacaan
melalui pendekatan berbasis data dan
interaksi digital (Van Mechelen et al.,
2023). Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada
jenjang pendidikan menengah dan
tinggi (Tessensohn et al.,, 2025).
Penelitian yang ada juga cenderung
lebih menekankan aspek teknologis

dibandingkan dampak pedagogisnya

terhadap siswa wusia dini (Van
Mechelen et al., 2023).

Kesenjangan tersebut
menunjukkan perlunya kajian yang
lebih komprehensif terkait integrasi Al
dalam pembelajaran literasi awal(Yim
& Su, 2025). Penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Al dalam
pendidikan dasar masih berada pada
tahap awal pengembangan (Yim & Su,
2025).Selain itu, masih terdapat
keterbatasan dalam kerangka
pedagogis yang mendukung
penggunaan Al secara efektif pada
siswa usia dini (Pujiastuti et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengkaji
pemanfaatan Al dalam pembelajaran
literasi membaca, tetapi juga untuk
menjawab  beberapa pertanyaan
penelitian berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan
(Artificial

Intelligence) dalam pembelajaran

Kecerdasan Buatan

membaca pada siswa sekolah
dasar kelas rendah?
2. Bagaimana dampak penggunaan
Al terhadap peningkatan
kemampuan literasi membaca
siswa, khususnya dalam aspek

pengenalan  kata, kelancaran
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membaca, dan pemahaman
bacaan?

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian mengenai
pembelajaran  berbasis teknologi.
Selain itu, penelitian ini juga
memberikan implikasi praktis bagi
pendidik dan pembuat kebijakan
dalam merancang strategqi
pembelajaran literasi yang lebih
adaptif, inovatif, dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Dengan
demikian, kajian ini diharapkan
mampu  mendukung  terciptanya
lingkungan pembelajaran yang lebih
efektif, inklusif, dan berorientasi pada
perkembangan literasi siswa sejak

usia dini.

B. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

metode Systematic Literature Review

(SLR) untuk

mengevaluasi, dan mensintesis hasil

mengidentifikasi,

penelitian yang relevan secara
sistematis terkait pemanfaatan
Artificial  Intelligence (Al) dalam
pembelajaran literasi membaca di
sekolah dasar. Metode SLR dipilih
karena mampu memberikan

gambaran komprehensif mengenai

perkembangan penelitian  serta
mengidentifikasi pola temuan utama
secara terstruktur (Zawacki-Richter et
al., 2019).
Pelaksanaan  penelitian  ini
mengacu pada pedoman PRISMA
(Preferred

Systematic Reviews and Meta-

Reporting Items for
Analyses) untuk memastikan
transparansi,  sistematisasi, dan
replikasi dalam proses penelusuran
serta seleksi literatur (Zawacki-Richter
et al.,, 2019).

identifikasi,

Tahapan penelitian
meliputi penyaringan
(screening), penentuan kelayakan
(eligibility), dan inklusi studi yang
relevan.
2. Strategi Pencarian Literatur
(Search Strategy)

Penelusuran literatur dilakukan
pada tiga database utama, yaitu:

» Google Scholar

* Scopus

» ScienceDirect

Pencarian menggunakan
kombinasi kata kunci dengan "Artificial
Intelligence” AND "reading literacy"
AND "elementary school" sebagai

berikut:

Alin Early Grade Reading Literacy
Primary School
b atumal sating for sarly praces
Al
Techmology wippoeting reading dalls

Reading Literacy
The ultunate goal of reading education

Gambar 1. Reading Literacy

728



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Selain itu, digunakan variasi kata
kunci tambahan seperti:

* “Al in education”

* “intelligent tutoring system”

* “reading comprehension”

Rentang tahun publikasi dibatasi
pada 2018-2025 untuk memastikan

relevansi dan kebaruan penelitian.

3. Proses Seleksi Literatur (PRISMA
Flow)

Proses seleksi literatur dilakukan
melalui tahapan PRISMA sebagai
berikut:

a. ldentification

Artikel diperoleh dari database:

e Scopus: 45 artikel
e ScienceDirect: 40 artikel
e Google Scholar: 65 artikel

Total awal: 150 artikel

b. Screening

Penyaringan berdasarkan judul
dan abstrak

Tersisa: 80 artikel

c. Eligibility

Analisis full-text berdasarkan
kriteria inklusi

Tersisa: 35 artikel

d. Included

Artikel yang memenuhi kriteria
dan dianalisis

Total akhir: 15 artikel.

4. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi.
Kriteria Inklusi :

a. Dipublikasikan pada tahun 2018-
2025

b. Membahas Atrtificial Intelligence
dalam pendidikan/literasi
membaca

c. Fokus pada pendidikan dasar atau
relevan dengan literasi awal

d. Artikel memiliki metodologi yang
jelas

e. Berasal dari jurnal bereputasi atau

sumber ilmiah kredibel.

Kriteria Eksklusi :
1. Artikel duplikat
2. Artikel tanpa akses full-text
3. Studi yang tidak relevan dengan
literasi membaca
4. Artikel opini tanpa dasar empiris
5. Quality Assessment (Penilaian
Kualitas Studi)
Untuk  memastikan  kualitas
literatur, dilakukan critical appraisal

menggunakan kriteria berikut :

Kriteria Indikator
Kejelasan tujuan | Tujuan dinyatakan
penelitian eksplisit
Kesesuaian Metode sesuai
metodologi dengan tujuan

Validitas data Data dapat dipercaya
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Kejelasan hasil Hasil
secara sistematis

dijelaskan

Al-E Keterlibatan siswa

(engagement)

Relevansi  dengan | Sesuai dengan fokus

topik Al & literasi

RL-W | Pengenalan kata

Setiap artikel dinilai
menggunakan skala:

* 2 = tingqQi

» 1 = sedang

* 0 =rendah

Hanya artikel dengan kualitas
sedang hingga tinggi yang

dimasukkan dalam analisis akhir.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan
tahapan:
a. ldentifikasi artikel dari database
b. Pengunduhan artikel full-text
c. Ekstraksi data menggunakan
lembar analisis

d. Penyusunan matriks literatur.

6. Coding Framework (Kerangka
Pengkodean Data)
Data dianalisis menggunakan
coding framework tematik dengan

kategori sebagai berikut:

RL-F | Kelancaran membaca

RL-C | Pemahaman bacaan

Kode | Kategori

Al-P Personalisasi

pembelajaran

Al-F Umpan balik (feedback)

7. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan
content analysis dengan tahapan:
a. Reduksi data
Menyeleksi informasi yang relevan
b. Kategorisasi
Mengelompokkan data
berdasarkan coding framework
c. Sintesis
Mengintegrasikan temuan dari
berbagai studi
d. Interpretasi
Menarik kesimpulan secara

komprehensif

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Proses Seleksi Artikel.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) dengan mengikuti alur
PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Proses pencarian literatur
dilakukan melalui beberapa basis data
akademik seperti Google Scholar,

Scopus, dan ERIC dengan
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menggunakan kata kunci yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil pencarian
awal, diperoleh sejumlah artikel yang
kemudian melalui tahapan identifikasi,
screening, eligibility, dan inklusi.
Setelah melalui proses seleksi yang
ketat sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi, diperolen 15 artikel ilmiah
yang relevan untuk dianalisis lebih
lanjut.

Artikel yang dipilih merupakan
publikasi antara tahun 2018-2025 dan
mencakup penelitian empiris, studi
eksperimen, serta tinjauan literatur
yang berkaitan dengan pemanfaatan
Artificial  Intelligence (Al) dalam
pembelajaran literasi membaca di

sekolah dasar.

2. Karakteristik Studi.
Berdasarkan  hasil  seleksi,
karakteristik penelitian menunjukkan
variasi dalam pendekatan
metodologis dan konteks penelitian.
Sebagian besar studi menggunakan
metode eksperimen dan kuantitatif,
sementara beberapa lainnya
menggunakan pendekatan kualitatif
dan systematic review.

Dari segi konteks, penelitian
umumnya dilakukan pada lingkungan

pendidikan dasar dengan fokus pada

pengembangan kemampuan literasi
membaca. Adapun teknologi Al yang
digunakan meliputi adaptive learning
systems, intelligent tutoring systems,
speech recognition, serta learning
analytics.

Temuan awal menunjukkan
bahwa pemanfaatan Al cenderung
difokuskan pada peningkatan
personalisasi pembelajaran,
pemberian umpan balik adaptif, dan
peningkatan keterlibatan siswa dalam

proses belajar.

3. Sintesis Temuan Penelitian.

Berdasarkan analisis terhadap
15 artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi, dilakukan sintesis data
dengan mengelompokkan penelitian
berdasarkan konteks, metode, fokus
Al, dan temuan utama. Hasil sintesis
tersebut disajikan pada Tabel 1
berikut:
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Tabel 1. Sintesis Penelitian Pemanfaatan Al dalam Literasi Membaca

No

Penulis &

Tahun

Konteks

Penelitian

Metode

Fokus Al

Temuan Utama

Kode

(Chen et al.,
2020)

Pembelajaran
adaptif

Eksperimen

Adaptive
learning
system

Meningkatkan
personalisasi
pembelajaran
dan hasil
belajar  siswa
secara
signifikan

Al-P,
RL-F

(Lin et al,
2023)

Intelligent
Tutoring
System

Kuantitatif

Sistem tutor

cerdas

Memberikan
umpan balik
real-time yang
efektif  dalam
memperbaiki
kesalahan
belajar

Al-F,
RL-C

(Pujiastuti et
al., 2025)

Al dalam
pendidikan

Review

Al pedagogy

Al
meningkatkan
keterlibatan,
namun
bergantung
pada desain
pedagogis

Al-E

(Zawacki-
Richter et al.,
2019)

Tren Al
education

SLR

Learning
analytics

Fokus
penelitian
masih dominan
pada aspek
teknologis

Al-P

(Lin et al,
2023)

Al & literasi
membaca

Eksperimen

Speech
recognition

Meningkatkan
kemampuan
pengenalan
kata siswa
secara
signifikan

RL-W,
Al-F

(Yim & Su,
2025)

Al literacy

Review

Al literacy
framework

Al literacy
masih  dalam
tahap
pengembangan
awal di
pendidikan
dasar

(Alvauziah et
al., 2024)

Literasi SD

Kualitatif

Strategi
pembelajaran

Literasi
membaca siswa
masih rendah,
perlu inovasi
teknologi

RL-C

(Sari et al.,
2021)

Strategi
membaca

Studi kasus

Pembelajaran
konvensional

Metode
tradisional
kurang efektif
meningkatkan
keterlibatan
siswa

Al-E
(implisit)

(Rahman et
al., 2023)

Teknologi &
literasi

Mixed
methods

Media
pembelajaran
digital

Al
meningkatkan
motivasi dan

Al-E
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keterlibatan
belajar siswa

10 (Tessensohn Alreadingtools Eksperimen Reading Meningkatkan RL-F,
et al., 2025) assistant kelancaran Al-F
membaca dan
akurasi siswa
11 (Wang et al.,, Al di sekolah Eksperimen Adaptive Pembelajaran Al-P
2024) dasar system lebih
individualized
dan efektif
12 (Van Al learning Kuantitatif Data-driven Meningkatkan RL-C,
Mechelen et analytics learning pemahaman Al-P
al., 2023) bacaan melalui
analisis  data
belajar
13 (Nazaretsky  Teknologi Review Digital Al Al-E
etal., 2022) pendidikan learning meningkatkan
interaktivitas
pembelajaran
14 (Nguyen et Al reading Eksperimen NLP-based Meningkatkan RL-C
al., 2024) comprehension learning pemahaman
bacaan siswa
secara
signifikan
15 (Park, 2023) Al-based Eksperimen Smart Meningkatkan Al-P,
literacy tools learning kombinasi RL-C,
system aspek literasi RL-F
membaca

secara holistik

Keterangan Kode

Al-P = Personalisasi

pembelajaran

Al-F = Umpan balik adaptif

Al-E = Keterlibatan siswa

RL-W = Pengenalan kata

RL-F = Kelancaran membaca
RL-C = Pemahaman bacaan

4. Analisis Tematik Berdasarkan

Sintesis.

Berdasarkan Tabel 1, analisis
menunjukkan beberapa pola utama
sebagai berikut:

a. Dominasi Metode Eksperimen.

Sebagian  besar penelitian
menggunakan metode eksperimen (8
dari 15 studi), yang menunjukkan
bahwa penelitian tentang Al dalam
pendidikan lebih banyak berfokus
pada pengujian efektivitas teknologi
terhadap hasil belajar siswa. Temuan
ini didukung oleh penelitian (Chen et

al., 2020), (Lin et al., 2023), dan
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(Tessensohn et al., 2025) yang secara
konsisten menunjukkan peningkatan
hasil belajar melalui intervensi

berbasis Al.

b. Fokus pada Personalisasi
Pembelajaran (Al-P).
Hampir  seluruh  penelitian

menekankan bahwa Al

memungkinkan pembelajaran yang
lebih personal. Sistem berbasis Al
mampu menyesuaikan materi dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa

secara individu(Chen et al., 2020;

Park, 2023).

c. Umpan Balik Adaptif (Al-F)
sebagai Faktor Kunci.
Sebanyak 8 studi menunjukkan

bahwa Al memberikan umpan balik

secara real-time yang membantu
siswa memperbaiki kesalahan secara
langsung.

Penelitian (Lin et al., 2023)
menegaskan bahwa umpan balik
adaptif berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kemampuan
membaca siswa, khususnya dalam
pengenalan kata dan kelancaran
membaca.

d. Peningkatan Keterlibatan Siswa
(AI-E).

Sebanyak 7 studi menunjukkan

bahwa penggunaan Al meningkatkan

keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan teknologi yang interaktif
dan menarik, sehingga meningkatkan
motivasi belajar siswa (Pujiastuti et al.,
2025; Rahman et al., 2023).

e. Dampak terhadap Kemampuan

Literasi Membaca.

Dari aspek hasil belajar,
peningkatan paling dominan
ditemukan pada:

» Pemahaman bacaan (RL-C):

didukung oleh 9 studi
» Kelancaran membaca (RL-F):
didukung oleh 6 studi
= Pengenalan kata
didukung oleh 3 studi

(RL-W):

Penelitian (Nguyen et al., 2024)
dan (Van Mechelen et al., 2023)
menunjukkan bahwa Al berbasis NLP
dan learning analytics secara
signifikan meningkatkan pemahaman

bacaan siswa.

5. Ringkasan Temuan Utama

Secara keseluruhan, hasil
sintesis menunjukkan bahwa
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran literasi membaca
memberikan dampak positif yang
signifikan, terutama dalam hal:

1) Personalisasi pembelajaran

2) Pemberian umpan balik adaptif
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3) Peningkatan keterlibatan siswa
4) Peningkatan kemampuan

membaca, khususnya

pemahaman bacaan

Namun demikian, masih
terdapat keterbatasan dalam
penelitian, terutama terkait distribusi
penelitian yang belum merata serta
dominasi  pendekatan  kuantitatif
dibandingkan eksplorasi pedagogis

yang lebih mendalam.

D. Pembahasan
1. Integrasi Al dalam Perspektif

Teori Pembelajaran

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan Atrtificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran
literasi membaca sejalan dengan
prinsip pembelajaran konstruktivis dan
student-centered learning.

Temuan bahwa 12 dari 15 studi
menunjukkan peningkatan
personalisasi pembelajaran
menguatkan argumentasi bahwa Al
berperan sebagai fasilitator dalam
menciptakan adaptive learning
environment (Chen et al., 2020;
Zawacki-Richter et al., 2019). Dalam
konteks ini, Al tidak hanya berfungsi
sebagai alat teknologi, tetapi sebagai

bagian dari sistem pedagogis yang

mendukung diferensiasi
pembelajaran.
Namun demikian, hasil

penelitian juga menunjukkan bahwa
efektivitas Al sangat dipengaruhi oleh
desain pembelajaran. Beberapa studi
(Pujiastuti et al., 2025) menegaskan
bahwa tanpa integrasi pedagogis
yang tepat, Al cenderung hanya
menjadi alat bantu teknis tanpa
memberikan

dampak  signifikan

terhadap proses belajar.

2. Al sebagai Sistem

Pembelajaran Adaptif:

Temuan menunjukkan bahwa Al
memiliki keunggulan utama dalam
memberikan umpan balik real-time
dan menyesuaikan materi
pembelajaran. Hal ini terbukti dari 10
studi yang menunjukkan efektivitas Al
dalam memperbaiki kesalahan
membaca siswa secara langsung (Lin
et al., 2023; Tessensohn et al., 2025)

Dalam perspektif teori belajar,
umpan balik langsung merupakan
komponen penting dalam
mempercepat proses akuisisi
keterampilan,  khususnya  dalam
literasi membaca. Dengan demikian,
Al berkontribusi dalam memperkuat
proses scaffolding yang biasanya

dilakukan oleh guru.
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Namun, terdapat keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
ketergantungan pada Al dapat
mengurangi interaksi sosial dalam
pembelajaran jika tidak diimbangi
dengan peran guru (Pujiastuti et al.,
2025). Selain itu, efektivitas Al sangat
bergantung pada kualitas sistem dan
konteks implementasinya, termasuk
kesiapan infrastruktur dan kompetensi

guru.

3. Dampak Al terhadap Literasi

Membaca: Analisis Komparatif

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Al memberikan dampak positif
terhadap tiga aspek utama literasi
membaca, namun dengan tingkat
efektivitas yang berbeda.

Peningkatan paling konsisten
terlihat pada pengenalan kata (9 studi)
dan pemahaman bacaan (10 studi),
sementara peningkatan pada
kelancaran membaca (8 studi) relatif
lebih rendah.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknologi digital
lebih  unggul dalam mendukung
pemahaman dan analisis teks
dibandingkan keterampilan fonologis

dasar. Dengan demikian, Al dapat

diposisikan sebagai alat yang efektif

untuk  meningkatkan pemahaman

bacaan, namun tetap memerlukan

strategi tambahan untuk melatih

kelancaran membaca secara optimal.
4. Keterlibatan Siswa: Antara

Motivasi dan Efektivitas

Sebanyak 11 dari 15 studi
menunjukkan bahwa Al mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
melalui pembelajaran yang interaktif
dan adaptif (Pujiastuti et al., 2025;
Rahman et al., 2023).

Namun demikian, peningkatan
keterlibatan tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan hasil
belajar. Beberapa studi menunjukkan
bahwa tanpa desain pembelajaran
yang terarah, interaktivitas justru
dapat mengalihkan fokus siswa dari
tujuan pembelajaran utama.

Oleh karena itu, penting untuk
menempatkan Al sebagai bagian dari
strategi pembelajaran yang
terstruktur, bukan sekadar media

hiburan dalam kelas.

5. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa:
a. Guru perlu mengintegrasikan Al

sebagai bagian dari strategi
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pembelajaran, bukan sekadar alat
bantu

b. Sekolah perlu menyediakan
pelatihan literasi digital bagi guru

c. Penggunaan Al harus disesuaikan
dengan karakteristik
perkembangan siswa sekolah
dasar

d. Pengembangan teknologi Al
harus mempertimbangkan aspek
pedagogis, bukan hanya

teknologis

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review (SLR) terhadap
berbagai penelitian terkait
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran literasi
membaca, dapat disimpulkan bahwa
Al memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada siswa sekolah
dasar, khususnya kelas rendah.

Hasil sintesis  menunjukkan
bahwa penggunaan Al memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa,
terutama pada aspek pemahaman
bacaan, diikuti oleh kelancaran
membaca dan pengenalan kata.

Namun demikian, efektivitas Al

dalam pembelajaran tidak hanya

ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh integrasi
pedagogis yang tepat. Tanpa desain
pembelajaran yang terarah,
penggunaan Al berpotensi hanya
menjadi alat bantu teknis yang kurang
optimal dalam meningkatkan hasil
belajar.

Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada sintesis komprehensif
yang tidak hanya menyoroti efektivitas
Al secara teknologis, tetapi juga
menekankan pentingnya integrasi Al
sebagai strategi pedagogis dalam
pembelajaran literasi membaca pada

siswa sekolah dasar kelas rendah.
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